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Abstract

This study aims to systematically review previous research examining the effects of capital intensity,
capital structure, and intellectual capital on tax avoidance, with firm size serving as a moderating
variable in mining companies. The method employed is a literature review of various prior studies.
The findings indicate that capital intensity and capital structure tend to increase tax avoidance
through the utilization of depreciation and tax shields. Meanwhile, the effect of intellectual capital
varies depending on managerial context and corporate governance. Firm size is found to strengthen
the relationships among the variables, as larger firms possess more adequate resource capacity to
engage in tax planning. This review highlights the important role of internal factors and firm size in
determining the level of tax avoidance
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis hasil penelitian terdahulu mengenai
pengaruh capital intensity, struktur modal, dan intellectual capital terhadap tax avoidance dengan
firm size sebagai variabel moderasi pada perusahaan pertambangan. Metode yang digunakan
adalah literature review terhadap berbagai penelitian terdahulu. Hasil kajian menunjukkan bahwa
capital intensity dan struktur modal cenderung meningkatkan tax avoidance melalui pemanfaatan
depresiasi dan tax shield. Sementara itu, pengaruh intellectual capital bersifat bervariasi,
bergantung pada konteks manajerial dan tata kelola perusahaan. Firm size terbukti memperkuat
hubungan antarvariabel karena perusahaan berskala besar memiliki kapasitas sumber daya yang
lebih memadai untuk melakukan perencanaan pajak. Kajian ini menegaskan pentingnya peran faktor

internal dan ukuran perusahaan dalam menentukan tingkat tax avoidance.

Kata kunci: capital intensity, struktur modal, intellectual capital, tax avoidance, firm size
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PENDAHULUAN

Pajak menjadi sumber penerimaan negara yang sangat penting dalam menunjang
pembiayaan pembangunan nasional. Di Indonesia, sektor pertambangan memiliki peran
signifikan dalam menambah penerimaan negara, baik melalui pajak, royalti, maupun
penerimaan negara bukan pajak. Meskipun demikian, kontribusi sektor ini belum sepenuhnya
maksimal karena masih ditemukannya praktik tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan
dengan memanfaatkan celah dalam peraturan perpajakan untuk mengurangi beban pajak
(Kamila et al., 2023). Praktik ini memang dianggap sebagai strategi efisiensi, tetapi
berpotensi menimbulkan ketidakadilan fiskal dan mengurangi potensi penerimaan negara
(Zahrani et al.,, 2023). Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa praktik tax
avoidance masih sering terjadi pada perusahaan sektor pertambangan di Indonesia, termasuk
pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Hafidloh & Sutapa, 2025). Kondisi
ini menunjukkan bahwa meskipun sektor pertambangan memiliki kontribusi strategis, tingkat
kepatuhan pajak perusahaan masih menjadi tantangan yang perlu diperhatikan (Dayani &
Suryandari, 2022).

Berbagai faktor internal perusahaan telah diteliti sebagai determinan tax avoidance.
Salah satunya adalah capital intensity, yaitu tingkat investasi perusahaan pada aset tetap.
Beberapa penelitian menemukan bahwa capital intensity meningkatkan peluang tax
avoidance karena perusahaan dapat memanfaatkan depresiasi sebagai pengurang laba kena
pajak (Wansu & Dura, 2024). Namun, penelitian lain justru menemukan bahwa tingginya
aset tetap dapat menurunkan agresivitas pajak karena depresiasi secara alami telah
menurunkan laba tanpa perlu strategi tambahan (Sulistyowati & Nuryati, 2024). Faktor lain
yang berpengaruh terhadap tax avoidance adalah struktur modal perusahaan. Pemanfaatan
utang dapat memberikan manfaat berupa tax shield melalui biaya bunga, sehingga
mendorong perusahaan untuk bersikap lebih agresif dalam melakukan praktik penghindaran
pajak (Devi & Arinta, 2021). Namun, leverage yang tinggi juga dapat meningkatkan risiko
pemeriksaan pajak sehingga menuntut kehati-hatian perusahaan dalam menerapkan strategi
perpajakan (Nursophia et al., 2023).

Selain unsur keuangan, intellectual capital menjadi faktor penting yang berkaitan
dengan kemampuan perusahaan mengelola perpajakan secara efektif. Perusahaan dengan
intellectual capital tinggi umumnya memiliki tata kelola dan sistem manajerial yang lebih
baik sehingga cenderung menerapkan perencanaan pajak secara efisien dan tidak agresif
(Oktavia & Bachtiar, 2024). Penelitian lain menemukan bahwa intellectual capital dapat
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menurunkan effective tax rate (ETR), yang mengindikasikan rendahnya tingkat tax avoidance
(Widodo et al., 2022). Di sisi lain, ukuran perusahaan (firm size) berpotensi memoderasi
hubungan faktor-faktor internal tersebut terhadap tax avoidance. Perusahaan besar memiliki
akses pendanaan luas, kapasitas pengelolaan yang lebih baik, serta ekspektasi kepatuhan yang
lebih tinggi (Myana et al., 2023). Hal ini menjadikan firm size relevan untuk dianalisis
sebagai variabel moderasi dalam praktik perpajakan perusahaan pertambangan. Melihat
adanya ketidak konsistenan hasil penelitian terdahulu terkait pengaruh capital intensity,
struktur modal, dan intellectual capital terhadap tax avoidance, penelitian lebih lanjut
diperlukan khususnya pada sektor pertambangan yang memiliki karakteristik aset dan
struktur pembiayaan yang kompleks. Oleh karena itu, kajian literatur ini disusun untuk
mengidentifikasi pola, inkonsistensi, serta celah penelitian terkait determinan tax avoidance

pada perusahaan pertambangan di Indonesia.

KAJIAN TEORI
Resource-Based Theory (RBT)

Resource-Based Theory (RBT) menyatakan bahwa keunggulan kompetitif suatu
perusahaan ditentukan oleh kemampuannya dalam mengelola sumber daya internal, baik
yang bersifat berwujud maupun tidak berwujud, dengan karakteristik bernilai, langka, sulit
ditiru, serta tidak mudah digantikan (Mangoting, 2022). Dalam akuntansi dan keuangan, teori
ini menekankan bahwa perbedaan kinerja perusahaan dipengaruhi oleh kapasitas internal
dalam mengelola aset dan informasi.

Dalam konteks perpajakan, RBT memandang tax avoidance sebagai strategi yang
memanfaatkan sumber daya internal, di mana perusahaan dengan sistem informasi keuangan
yang baik, keahlian pajak memadai, dan manajemen efektif lebih mampu melakukan tax
planning secara legal (Mangoting, 2022). Integrasi pengetahuan, teknologi, dan pengalaman
organisasi turut memungkinkan penerapan tax avoidance yang terukur dan sesuai regulasi
(Sismanyudi & Firmansyah, 2022), sehingga mencerminkan efektivitas pengelolaan sumber
daya internal dalam menciptakan efisiensi serta mempertahankan keunggulan kompetitif
perusahaan.

Agency Theory

Agency Theory menjelaskan bahwa konflik kepentingan antara pemilik dan manajer

timbul akibat kecenderungan manajer untuk memprioritaskan kepentingan pribadi, terutama

ketika terjadi asimetri informasi menurut Jensen & Meckling, (1976). Dalam konteks tax
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avoidance, manajer dapat memanfaatkan informasi internal untuk meminimalkan beban pajak
guna meningkatkan kinerja perusahaan serta kompensasi manajerial, meskipun praktik yang
terlalu agresif berisiko merugikan perusahaan (Ningrum et al., 2025).

Perbedaan preferensi juga menjadi sumber konflik, di mana pemilik menghendaki
strategi pajak yang moderat, sementara manajer lebih agresif. Firm size berperan sebagai
sebagai variabel moderasi karena perusahaan berskala besar umumnya memiliki sistem
pengawasan yang lebih ketat sehingga dapat membatasi perilaku oportunistik. Namun, di sisi
lain, perusahaan besar juga didukung oleh sumber daya yang lebih memadai untuk
melakukan perencanaan pajak secara legal. Oleh karena itu, firm size berpotensi memperkuat
maupun memperlemah pengaruh konflik agensi terhadap praktik tax avoidance.

Legitimacy Theory

Legitimacy Theory menjelaskan bahwa perusahaan perlu menyesuaikan kegiatan
operasionalnya dengan nilai, norma, serta harapan masyarakat agar dapat memperoleh dan
mempertahankan legitimasi sosial. menurut Dowling & Peffer, (1975). Dalam konteks
perpajakan, praktik tax avoidance yang agresif dapat merusak legitimasi karena dinilai tidak
etis dan menimbulkan tekanan sosial. Oleh karena itu, perusahaan menjaga legitimasi melalui
transparansi fiskal, kepatuhan pajak, dan tanggung jawab sosial. Ukuran perusahaan turut
memperkuat hubungan ini, karena perusahaan besar lebih mendapat sorotan publik sehingga
terdorong untuk lebih patuh demi menjaga reputasi (Maulana & Jufri, 2025). Dengan
demikian, teori legitimasi menegaskan bahwa kepatuhan pajak merupakan strategi reputasi,
terutama bagi perusahaan berskala besar.

Sustainability Theory

Sustainability Theory menegaskan pentingnya keseimbangan antara dimensi ekonomi,
sosial, dan lingkungan agar organisasi mampu mempertahankan keberlanjutan dalam jangka
panjang teori ini pertama kali diperkenalkan oleh Meadows (1972), yang menyoroti
pentingnya tanggung jawab organisasi terhadap isu lingkungan serta keterbatasan sumber
daya (Maivalinda, 2025). Dalam perkembangannya, perusahaan dipahami tidak semata-mata
berorientasi pada pencapaian keuntungan finansial, tetapi juga dituntut untuk memperhatikan
dampak sosial serta menjaga kelestarian lingkungan sebagai bagian dari penerapan praktik
bisnis yang berkelanjutan. Pendekatan ini menjadi dasar bagi perusahaan dalam menyusun
strategi yang berorientasi pada efisiensi sumber daya, transparansi, dan akuntabilitas guna
memastikan keberlanjutan operasional.

Capital intensity
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Capital intensity menunjukkan besarnya investasi perusahaan pada aset tetap seperti
bangunan dan mesin. Tingginya intensitas modal mencerminkan fokus pada keberlanjutan
operasional, selaras dengan Sustainability Theory yang menekankan pemanfaatan sumber
daya secara optimal. Aset tetap yang besar menghasilkan beban depresiasi yang dapat
menurunkan beban pajak (Sari & Indrawan, 2022), sehingga semakin tinggi capital intensity,
semakin besar peluang manajer memanfaatkannya untuk tax avoidance secara legal (Dewi &
Oktaviani, 2021), sejalan dengan pandangan Agency Theory. Di sektor pertambangan,
intensitas modal tinggi juga membuka peluang pengurangan ETR melalui depresiasi dan
amortisasi (Khasanah & Indriyani, 2021). Dengan demikian, capital intensity menjadi
indikator penting dalam perencanaan pajak dan efisiensi pengelolaan sumber daya
perusahaan.

Struktur Modal

Struktur modal menggambarkan kombinasi utang dan ekuitas yang digunakan
perusahaan untuk membiayai operasionalnya (Yuliana & Prastyatini, 2022). Penggunaan
utang memberikan interest tax shield, sehingga semakin tinggi proporsi utang, semakin besar
peluang perusahaan melakukan efisiensi pajak atau tax avoidance. (Rahmawati et al., 2024)
menemukan bahwa struktur modal dapat meningkatkan tax avoidance, terutama pada
perusahaan besar, namun (Tan et al., 2024) menunjukkan bahwa pengaruhnya tidak selalu
signifikan karena dipengaruhi karakteristik industri, regulasi, dan kondisi keuangan. Dengan
demikian, struktur modal tetap menjadi faktor strategis dalam pengelolaan beban pajak,
namun efektivitasnya sangat bergantung pada konteks perusahaan dan kebijakan fiskal.
Intellectual capital

Intellectual capital merupakan aset tidak berwujud yang mencakup pengetahuan,
keterampilan, sistem organisasi, dan hubungan eksternal, yang membentuk keunggulan
kompetitif perusahaan. Dalam kerangka RBV, modal intelektual dianggap sebagai sumber
daya strategis yang bernilai, langka, dan sulit ditiru (Holiawati & Murwaningsari, 2019).
Terkait tax avoidance, teori agensi menyatakan bahwa perusahaan dengan intellectual capital
tinggi mampu memanfaatkan sistem dan informasi untuk melakukan perencanaan pajak
secara efisien. Namun, menurut teori legitimasi, perusahaan dengan modal intelektual tinggi
cenderung berhati-hati agar strategi pajaknya tidak merusak reputasi (Dodi Prasetya &
Lintang Venusita, 2023). Dengan demikian, intellectual capital berfungsi ganda: mendukung
efisiensi pajak sekaligus menjaga citra perusahaan, sejalan dengan RBV yang menekankan

pentingnya nilai ekonomi, etika, dan reputasi.
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Tax Avoidance

Tax avoidance merupakan upaya legal perusahaan untuk meminimalkan beban pajak
dengan memanfaatkan celah aturan. Dalam teori agensi, praktik ini muncul akibat konflik
kepentingan dan asimetri informasi, di mana manajer dapat menekan beban pajak demi
meningkatkan laba meski berisiko pada reputasi. Dari perspektif ekonomi publik, tax
avoidance mencerminkan tarik-menarik kepentingan antara negara dan perusahaan (Yohana
et al., 2022). Penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa praktik ini dipengaruhi faktor
keuangan dan tata kelola seperti profitabilitas, likuiditas, komite audit menurut Jeklin, (2016),
serta karakter industri, misalnya sektor properti yang cenderung memiliki tingkat tax
avoidance tinggi (Awaliah et al., 2022). Secara keseluruhan, tax avoidance merupakan hasil
kombinasi faktor keuangan dan perilaku manajerial, dengan teori agensi sebagai grand theory
yang paling relevan dalam menjelaskan pengambilan keputusan tersebut.
Firm Size

Ukuran perusahaan (firm size) mencerminkan skala operasi dan biasanya diukur
melalui total aset atau penjualan. Firm size memengaruhi kapasitas sumber daya, sistem
pengendalian, dan tingkat pengawasan eksternal, sehingga dapat memoderasi hubungan
antara capital intensity, struktur modal, dan intellectual capital terhadap tax avoidance.
Perusahaan besar memiliki kemampuan manajerial dan tim pajak yang lebih kuat untuk
melakukan perencanaan pajak, namun juga menghadapi pengawasan lebih ketat. Temuan
penelitian di Indonesia bervariasi: beberapa menemukan pengaruh positif firm size terhadap
tax avoidance (Prang et al., 2024), sementara penelitian lain tidak menemukan pengaruh
signifikan dan sebagian menunjukkan efek moderasi yang parsial (Suyanto & Kurniawati,
2022). Secara keseluruhan, firm size berperan penting dalam menjelaskan dinamika tax
avoidance, meskipun pengaruhnya sangat bergantung pada konteks industri, regulasi, dan

karakteristik perusahaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode literature review, yaitu suatu pendekatan yang
berfokus pada penelaahan sistematis terhadap teori, hasil penelitian empiris, dan berbagai
sumber ilmiah lain yang relevan dengan topik kajian. literature review, sebagaimana
dijelaskan olenh Mahaputra (2022), merupakan kegiatan analisis kritis yang tidak hanya
menghimpun informasi dari berbagai referensi, melainkan juga menyusun kerangka

argumentatif yang logis untuk merumuskan pemecahan masalah penelitian, mengidentifikasi
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celah penelitian terdahulu, serta memahami dinamika perkembangan isu dalam domain
keilmuan tertentu. Melalui pendekatan ini, peneliti memperoleh pemahaman mendalam
mengenai kekuatan dan kelemahan penelitian sebelumnya sehingga mampu membangun
dasar teoretis yang lebih kuat, komprehensif, dan berorientasi pada keakuratan ilmiah.

Dalam penelitian ini, variabel independen yang dianalisis meliputi capital intensity,
struktur modal, dan intellectual capital, sedangkan tax avoidance ditetapkan sebagai variabel
dependen, dengan firm size berfungsi sebagai variabel moderasi. Literatur yang digunakan
dipilih untuk memastikan keterkinian data serta relevansi fenomena dengan kondisi aktual
sektor pertambangan di Indonesia. Sumber data yang digunakan merupakan data sekunder,
yaitu data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain dan dipublikasikan melalui berbagai media
ilmiah, seperti artikel jurnal, buku referensi, laporan penelitian, dan publikasi akademik
lainnya (Maivalinda, 2025). Proses pemilihan literatur dilakukan berdasarkan relevansi topik,
kualitas metodologis, dan kesesuaian variabel penelitian sehingga keseluruhan analisis dapat
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai determinan tax avoidance serta peran

firm size dalam hubungan antarvariabel tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Capital Intensity terhadap Tax Avoidance

Capital intensity menggambarkan besarnya investasi perusahaan pada aset tetap yang
dapat menghasilkan beban penyusutan dan menurunkan laba kena pajak. Berdasarkan teori
agensi, manajer cenderung memanfaatkan komponen penyusutan untuk meningkatkan
efisiensi pajak sehingga mendorong praktik tax avoidance. Mayoritas penelitian sebelumnya,
seperti Wansu dan Dura (2024), Kamila et al. (2023), Hafidloh dan Sutapa (2025), serta Dewi
dan Oktaviani (2021), menunjukkan bahwa capital intensity berpengaruh positif terhadap tax
avoidance.

Hal tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggi intensitas modal suatu perusahaan,
semakin besar peluang dilakukannya penghindaran pajak. Namun demikian, beberapa studi
menemukan hasil berbeda, seperti Sulistyowati dan Nuryati (2024) yang menunjukkan
pengaruh negatif serta Yuliana dan Prastyatini (2022) yang menemukan hasil tidak
signifikan. Secara umum, temuan mayoritas studi mengonfirmasi bahwa capital intensity
cenderung meningkatkan praktik tax avoidance.

Pengaruh Struktur Modal terhadap Tax Avoidance

Sinergi : Jurnal llmiah Multidisiplin, Vol.1 No.2 Juli — Desember 2025
2249



Lhivia Nur’aini Putri, Nera Marinda Machdar: Tax Avoidance pada Perusahaan Pertambangan: Literatur
Review Capital Intensity, Struktur Modal, dan Intellectual Capital dengan Moderasi Firm Size

Struktur modal mencerminkan perbandingan antara penggunaan utang dan ekuitas
dalam pembiayaan perusahaan. Pemanfaatan utang memberikan keuntungan berupa tax
shield karena biaya bunga dapat menurunkan laba kena pajak. Oleh karena itu, perusahaan
dengan tingkat leverage yang tinggi cenderung memiliki dorongan yang lebih besar untuk
melakukan praktik tax avoidance.

Mayoritas penelitian terdahulu, seperti Devi dan Arinta (2021), Nursophia et al. (2023),
Hesni et al. (2023), dan Rahmawati et al. (2024), menemukan bahwa struktur modal
berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Hal ini menegaskan bahwa perusahaan
cenderung memanfaatkan biaya bunga untuk menekan beban pajak. Namun, Tan et al. (2024)
menunjukkan bahwa struktur modal tidak berpengaruh signifikan, karena tingginya
penggunaan utang dapat meningkatkan risiko pengawasan fiskal. Meskipun terdapat temuan
yang berbeda, secara umum penelitian empiris menunjukkan bahwa leverage yang tinggi
cenderung mendorong praktik tax avoidance.

Pengaruh Intellectual Capital terhadap Tax Avoidance

Intellectual capital mencerminkan kemampuan pengetahuan, inovasi, dan sistem
manajemen yang dimiliki perusahaan. Berdasarkan teori Resource-Based View, modal
intelektual meningkatkan efisiensi pengelolaan dan perencanaan keuangan, sementara teori
legitimasi menjelaskan bahwa perusahaan dengan reputasi baik cenderung berhati-hati dalam
melakukan penghindaran pajak. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan temuan yang
beragam. Widodo et al. (2022), Zahrani et al. (2023), Sari dan Indrawan (2022), Oktavia dan
Bachtiar (2024), serta Prasetya dan Venusita (2023) menemukan bahwa intellectual capital
berpengaruh negatif terhadap tax avoidance karena perusahaan yang memiliki modal
intelektual tinggi lebih patuh terhadap regulasi.

Namun, Dayani dan Suryandari (2022) menemukan pengaruh positif, dimana kapasitas
intelektual dapat dimanfaatkan untuk merancang strategi efisiensi pajak. Meskipun temuan
berbeda, sebagian studi mengindikasikan bahwa intellectual capital berpotensi meningkatkan
efisiensi pajak, sehingga dalam penelitian ini menunjukkan kecenderungan berpengaruh
positif terhadap tax avoidance.

Peran Firm Size sebagai Variable Moderasi terhadap Tax Avoidance

Ukuran perusahaan mencerminkan skala operasi yang umumnya diukur melalui total
aset. Berdasarkan teori agensi, perusahaan besar memiliki sumber daya finansial dan
manajerial yang lebih kuat, sehingga mampu melakukan perencanaan pajak secara lebih

efisien. Firm size berpotensi memperkuat pengaruh capital intensity dan struktur modal
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terhadap tax avoidance karena perusahaan besar memiliki kemampuan lebih besar dalam
memanfaatkan penyusutan aset dan manfaat pajak dari beban bunga.

Selain itu, ukuran perusahaan juga dapat memperkuat hubungan antara intellectual
capital dan tax avoidance, sebab perusahaan besar biasanya memiliki sumber daya manusia
dan sistem manajerial yang lebih kompeten dalam menyusun strategi pajak. Penelitian Myana
et al. (2023), Rahmawati et al. (2024), Oktavia dan Bachtiar (2024), dan Zahrani et al. (2023)
menunjukkan bahwa perusahaan berukuran besar cenderung memiliki kapasitas lebih tinggi
dalam melakukan efisiensi pajak. Secara keseluruhan, firm size berperan penting sebagai
variabel moderasi yang memperkuat hubungan antara capital intensity, struktur modal, dan

intellectual capital terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor pertambangan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa praktik tax
avoidance pada perusahaan pertambangan dipengaruhi oleh kombinasi faktor keuangan,
karakteristik organisasi, serta kapasitas internal perusahaan. Capital intensity, sebagai salah
satu determinan utama, menunjukkan kecenderungan meningkatkan peluang tax avoidance
karena besarnya porsi aset tetap memberikan ruang bagi perusahaan untuk memanfaatkan
depresiasi sebagai pengurang laba kena pajak. Hal ini selaras dengan teori agensi, yang
menjelaskan bahwa manajer memiliki insentif untuk memaksimalkan efisiensi pajak melalui
pengelolaan aset produktif. Meski demikian, beberapa penelitian menemukan hasil berbeda,
sehingga menunjukkan bahwa efek capital intensity dapat dipengaruhi oleh karakteristik
industri dan tingkat kepatuhan pajak perusahaan.

Struktur modal juga menjadi faktor penting dalam mendorong tax avoidance.
Penggunaan utang yang tinggi memberikan manfaat berupa interest tax shield, sehingga
perusahaan memiliki insentif lebih besar untuk meminimalkan beban pajaknya. Mayoritas
studi empiris menunjukkan hubungan positif antara leverage dan tax avoidance, meskipun
tidak selalu signifikan pada perusahaan dengan risiko pengawasan fiskal yang tinggi. Temuan
ini menegaskan bahwa strategi pendanaan perusahaan tidak hanya berdampak pada struktur
biaya, tetapi juga pada keputusan perpajakan.

Intellectual capital menunjukkan dinamika pengaruh yang lebih kompleks. Modal
intelektual yang tinggi mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola informasi,
sistem, dan keahlian sumber daya manusia, yang dapat digunakan untuk merancang strategi

perencanaan pajak yang lebih canggih. Namun, teori legitimasi menyatakan bahwa

Sinergi : Jurnal llmiah Multidisiplin, Vol.1 No.2 Juli — Desember 2025
2251



Lhivia Nur’aini Putri, Nera Marinda Machdar: Tax Avoidance pada Perusahaan Pertambangan: Literatur
Review Capital Intensity, Struktur Modal, dan Intellectual Capital dengan Moderasi Firm Size

perusahaan dengan intellectual capital tinggi juga cenderung menjaga reputasi dan kehati-
hatian dalam mengambil keputusan yang sensitif, seperti penghindaran pajak. Hal inilah yang
menyebabkan hasil penelitian terkait intellectual capital bersifat tidak konsisten, tergantung
pada konteks tata kelola dan tujuan strategis perusahaan.

Firm size terbukti memainkan peran penting sebagai variabel moderasi. Perusahaan
berukuran besar memiliki keunggulan berupa sumber daya finansial yang kuat, teknologi
pendukung, serta tim manajemen yang lebih kompeten dalam menyusun strategi perpajakan.
Kondisi ini memungkinkan mereka memanfaatkan capital intensity, struktur modal, dan
intellectual capital secara lebih optimal dalam mengelola beban pajak. Namun, perusahaan
besar juga menghadapi tekanan publik dan pengawasan yang lebih tinggi sehingga harus
berhati-hati untuk tidak melakukan tax avoidance secara agresif. Dengan demikian, firm size
tidak hanya memperkuat hubungan antarvariabel, tetapi juga menentukan sejauh mana
perusahaan dapat menerapkan strategi perpajakan secara efektif dan tetap mempertahankan
legitimasi.

Secara keseluruhan, hasil literature review ini menunjukkan bahwa praktik tax
avoidance merupakan fenomena multidimensional yang dipengaruhi oleh kondisi internal
perusahaan serta karakteristik operasional. Capital intensity, struktur modal, dan intellectual
capital berkontribusi penting dalam membentuk strategi perpajakan perusahaan. Sementara
itu, firm size berperan sebagai faktor penentu yang mempengaruhi kekuatan hubungan
tersebut. Temuan ini memberikan dasar teoritis yang relevan untuk penelitian selanjutnya,
khususnya pada sektor pertambangan yang memiliki struktur aset dan pendanaan yang unik
serta intensitas regulasi yang lebih tinggi dibandingkan sector lain. Hasil kajian ini dapat
menjadi dasar bagi peneliti selanjutnya dalam merancang penelitian empiris maupun bagi

pembuat kebijakan dalam merumuskan regulasi perpajakan sektor pertambangan
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